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Abstrak 
Orang Asia Timur, Selatan, dan Tenggara sering diperlakukan rendah di AS. Terjadinya pandemi 
COVID-19 telah membawa masalah rasial tersebut ke permukaan. Dengan demikian, karya sastra 
tentang minoritas inferior perlu ditulis oleh penulis yang juga tergolong dalam kelompok minoritas. 
Karena tidak diciptakan dalam ruang hampa, faktor eksternal memiliki andil dalam penciptaan karya 
sastra. Novel Masalah Orang Kaya karya Kwan adalah penutup trilogi Kaya Tujuh Turunan. Sebagai 
seorang penulis kelahiran Singapura yang berimigrasi ke AS, ia pun tak elak terekspos oleh mitos 
American Dream. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana ia menginternalisasi 
American Dream dalam karyanya. Menggunakan teori Strukturalisme Genetik yang dicetuskan 
Goldmann, penelitian ini memadukan pendekatan strukturalisme dengan lensa Marxis. Kelas sosial 
Kwan berguna dalam menentukan pandangan dunianya yang diwujudkan dalam struktur novel 
tersebut. Sementara novel merupakan sumber data primer, biografi Kwan yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber yang relevan menjadi data sekunder. Pendapatnya tentang American Dream 
mengkristal dalam bentuk penokohan dan pengaluran. Dia menambahkan karakter dengan latar 
belakang sederhana untuk kemudian diberikan mobilitas sosial. Peningkatan tersebut dijustrifikasi 
dengan tekad, ketekunan, kerja keras, kesetiaan dan pencitraan, mengubah taraf hidup mereka yang 
rendah menjadi pengusaha kaya, ahli, karyawan, dan pasangan dari orang kaya. 
 
Kata kunci: pandangan dunia; penokohan; pengaluran; mobilitas sosial  
 

Abstract 

East, South, and Southeast Asians are often treated inferiorly in the US. The COVID-19 pandemic has 

brought this racial issue to the surface. Thus, literary works about minorities need to be written by 

those who also belong to the inferior group. Because literature is not created in a vacuum, external 

factors have contributed to its creation. Kwan’s Masalah Orang Kaya is the closure of the Kaya Tujuh 

Trunan trilogy. As a writer born in Singapore who immigrated to the US, Kwan is exposed to the myth 

of American Dream. Therefore, this study aims to find out how he internalizes the American Dream 

in his work. Using Goldmann’s Genetic Structuralism, this research combines the structuralism 

approach with a Marxist lens. Kwan’s social class is useful to determine his world view embodied in 

the structure of the novel. While the novel is the primary data source, his biographies collected from 

various relevant sources are the secondary data. His opinion on the American Dream manifests in the 

form of the novel’s characterization and plot. He enlivens characters with humble backgrounds to then 

be given social mobility. The increase is justified by determination, persistence, hard work, loyalty 

and image, turning their low standard of living into wealthy entrepreneurs, professionals, trusted 

employees and spouses of wealthy people. 
  
Keywords: worldview; characterization; plot; social mobility 
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1.    PENDAHULUAN  

Merebaknya SARS-CoV-2 berdampak pada pelbagai pihak. Namun, yang paling terdampak 

adalah etnis Tionghoa di Amerika Serikat. Penemuan kasus pertama di Wuhan menciptakan stigma 

negatif bagi etnis Tionghoa dan Asia sebagai penyebar virus. Apalagi, mantan Presiden Donald 

Trump kerap menggunakan “China virus” dan “kung flu” (1, 2). Retorika tersebut memancing reaksi 

agresif, hingga tagar #StopAsianHate trending di media sosial (3) untuk mereda tindakan rasis. 

Kendati sesama imigran, etnis Asia dinilai liyan oleh etnis kulit putih. Etnis Tionghoa telah 

lama menjadi target diskriminasi sistemik. Chinese Exclusion Act, disahkan pada 1882, melarang 

orang Tiongkok memasuki Amerika Serikat. UU federal ini menjadi pemantik perlakuan rasisme 

terhadap etnis Asia (4). Ketika kesuksesan etnis Eropa dari miskin menjadi kaya disebut ‘American 

Dream’, sedangkan kisah serupa bagi etnis Asia Timur dan Tenggara diidentikan dengan ‘model 

minority’. Sebutan ini memicu ketegangan dengan etnis kulit hitam dan hispanik. Selain itu, etnis 

Asia Timur dan Tenggara digambarkan dengan stereotip yellow face dan yellow peril (5, 6). 

Orang Asia-Amerika berperan penting dalam sejarah AS. Karenanya, pengalaman etnis Asia 

Timur dan Tenggara penting diceritakan dari perspektif mereka sendiri. Kisah mereka layak 

disejajarkan dengan kisah Puritan atau Jazz Age sebagai sastra kanonik. Sayangnya, karya penulis 

Asia dalam bacaan sekolah masih dapat dihitung jari (7). 

Baru dalam dekade terakhir, karya penulis Asia-Amerika diakui. The Sympathizer karya Viet 

Thanh Nguyen meraih Pulitzer tahun 2016, dan Trust Exercise karya Susan Choi memenangkan 

National Book Award tahun 2019 (8). Selain dipuji kritikus, karya penulis Asia-Amerika juga 

digemari khalayak. Salah satunya adalah Kevin Kwan dengan trilogi Kaya Tujuh Turunan, dimana 

penutupnya adalah novel Masalah Orang Kaya. 

Menurut Goldmann (9), terdapat homologi antara biografi penulis dengan unsur penyusun 

karyanya. Penulis tergolong dalam kelompok sosial dengan kesadaran kolektif yang membentuk 

pandangan dunia, dan mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku orang-orangnya (10, 11). Kaitan 

antara kondisi sosiokultular dengan mobilitas sosial menjadi menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

menganalisis pandangan dunia Kwan yang termanifestasikan dalam struktur Masalah Orang Kaya.. 

 

2.    METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kajian pustaka. Dalam pengumpulan dan pengolahan data, penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini dirancang untuk menelaah sastra tanpa 

rekayasa eksperimental dari peneliti. Penggunaan metode ini dapat memaparkan makna data 

didukung dengan bukti-bukti faktual empiris (12). Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi. Menurut Darmasetiadi (13), analisis isi adalah teknik sistematis 

untuk mengurai detil isi karya sastra dan memaknainya. Analisis isi diterapkan secara objektif pada 

unsur instrinsik sastra agar struktur karya dapat dikuak. Struktur tersebut diinterelasikan dengan 

unsur ekstrinsik karya yang didekati secara historis untuk menghasilkan homologi struktural yang 

dijembatani pandangan dunia penulis. Temuan tersebut kemudian diinterpretasi untuk 

mengungkapkan pandangan dunia yang termanifestasikan dalam novel. 

Guna memastikan keabsahan penelitian, diggunakan empat uji: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas dan konformabilitas. Agar data menjadi kredibel, peneliti memastikan adanya 

persamaan antara data yang dikumpulkan dengan apa yang sesungguhnya ada pada novel. Nilai 

transferabilitas dari penelitian ini tinggi karena hasil temuan dapat diterapkan pada konteks atau 

situasi sosiokultural yang lain. Dependabilitas dapat terpenuhi karena peneliti-peneliti lain akan 

dapat mereplikasi rangkaian penelitian ini pada penelitian mereka karena penelitian ini memiliki 
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konstruksi analitis yang jelas. Sedangkan konformabilitas penelilitian ini akan terpenuhi karena hasil 

penelitian akan disusun dalan buku monograf, dipublikasikan pada jurnal akademik serta 

diseminasikan pada pertemuan ilmuah, sehingga akan melewati proses penyutingan dan tinjauan 

sejawat yang memperkuat keabsahan hasil penelitian (14). Sehingga, penelitian menghasilkan 

penjelasan yang mendalam dari interpretasi menggunakan teori strukturalisme genetik.  

Strukturalisme genetik dirumuskan Lucien Goldmann. Menurut Faruk (15), teori ini 

mengawinkan strukturalisme dan marxisme. Strukturalisme menganggap sastra sebagai struktur 

otonom terdiri dari unusr-unsur yang saling mendukung secara sistematis dalam menciptakan makna. 

Pendekatan tersebut dinafikan oleh marxisme, yang mendekati sastra melalui materialisme historis, 

yang tidak diindahkan oleh strukturalisme. Dengan kata lain, kajian strukturalisme genetik berawal 

dari unsur intrisik sebagai entitas koheren hingga struktur ekstrinsiknya (16). 

Dalam memahami sastra, Faruk (17) berpendapat, strukturalisme genetik menggunakan enam 

konsep: fakta kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia, strukturasi, keseluruhan-bagian dan 

pemahaman-penjelasan. Sebagai landasan ontologis, Ratna (18) mengkategorikan sastra sebagai 

produk fakta kemanusiaan bersifat sosial. Setiap unsur yang menstrukturkan sastra memiliki makna 

yang didasari oleh tujuan penulis. Tujuan ini dideterminasi oleh situasi sejarah, sosial dan budaya 

masyarakat yang menghidupi penulis. 

Selaku bagian masyarakat, penulis bukanlah individu yang berdiri sendiri. Penulis mewakili 

kelompok sosialnya dalam kesatuan subjek kolektif (19). Dalam penciptaan karyanya, penulis 

berperan sebagai subjek trans-individual yang melampaui kapabilitasnya sebagai anggota 

masyarakat dengan mengangkat persoalan kelas sosialnya (20). Sehingga, pemaknaan sastra juga 

harus melibatkan penulis. Jikalau tidak, pemaknaan Penelitian ini adalah kajian pustaka dalam 

pengumpulan data, sementara pengolahan data dan penyajian temuan penelitian menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Metode ini dirancang untuk menelaah sastra tanpa rekayasa 

eksperimental dari peneliti. Penggunaan metode ini dapat memaparkan makna data didukung dengan 

bukti-bukti faktual empiris (12). Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi. Menurut Darmasetiadi (13), analisis isi adalah teknik sistematis untuk mengurai detil isi 

karya sastra dan memaknainya. Analisis isi diterapkan secara objektif pada unsur instrinsik sastra 

agar struktur karya dapat dikuak. Struktur tersebut diinterelasikan dengan unsur ekstrinsik karya yang 

didekati secara historis untuk menghasilkan homologi struktural yang dijembatani pandangan dunia 

penulis. Temuan tersebut diinterpretasi untuk mengungkapkan pandangan dunia yang 

termanifestasikan dalam novel. 

Guna memastikan keabsahan penelitian, diggunakan empat uji: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas dan konformabilitas. Agar data menjadi kredibel, peneliti memastikan adanya 

persamaan antara data yang dikumpulkan dengan apa yang sesungguhnya ada pada novel. Nilai 

transferabilitas dari penelitian ini tinggi karena hasil temuan dapat diterapkan pada konteks atau 

situasi sosiokultural yang lain. Dependabilitas dapat terpenuhi karena peneliti-peneliti lain akan 

dapat mereplikasi rangkaian penelitian ini pada penelitian mereka karena penelitian ini memiliki 

konstruksi analitis yang jelas. Sedangkan konformabilitas penelilitian ini akan terpenuhi karena hasil 

penelitian akan disusun dalan buku monograf, dipublikasikan pada jurnal akademik serta 

diseminasikan pada pertemuan ilmuah, sehingga akan melewati proses penyutingan dan tinjauan 

sejawat yang memperkuat keabsahan hasil penelitian (14). Sehingga, penelitian menghasilkan 

penjelasan yang mendalam dari interpretasi menggunakan teori strukturalisme genetik.  

Strukturalisme genetik dirumuskan Lucien Goldmann. Teori ini mengawinkan strukturalisme 

dan marxisme (15). Strukturalisme menganggap sastra sebagai struktur otonom dengan unusr yang 
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saling mendukung secara sistematis dalam menciptakan makna. Pendekatan tersebut dinafikan oleh 

marxisme, yang mendekati sastra melalui materialisme historis, yang tidak diindahkan oleh 

strukturalisme. Kajian strukturalisme genetik berawal dari unsur intrisik sebagai entitas koheren 

hingga struktur ekstrinsiknya (16). 

Dalam memahami sastra, Strukturalisme genetik menggunakan enam konsep: fakta 

kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia, strukturasi, keseluruhan-bagian dan pemahaman-

penjelasan (17). Sebagai landasan ontologis, Ratna (18) mengkategorikan sastra sebagai produk fakta 

kemanusiaan bersifat sosial. Setiap unsur yang menstrukturkan sastra memiliki makna yang didasari 

oleh tujuan penulis. Tujuan ini dideterminasi oleh situasi sejarah, sosial dan budaya masyarakat yang 

menghidupi penulis. 

Selaku bagian masyarakat, penulis bukanlah individu yang berdiri sendiri. Penulis mewakili 

kelompok sosialnya dalam kesatuan subjek kolektif (19). Dalam penciptaan karyanya, penulis 

berperan sebagai subjek trans-individual yang melampaui kapabilitasnya sebagai anggota 

masyarakat dengan mengangkat persoalan kelas sosialnya (20). Sehingga, pemaknaan sastra juga 

harus melibatkan penulis. Jikalau tidak, pemaknaan tersebut akan mengorbankan ciri khas gagasan 

dan keyakinan yang dipegang teguh kelompok sosial tempat penulis tumbuh, yang disebut 

pandangan dunia. 

Sebagai kesadaran kelas, pandangan dunia menyatukan individu-individu dengan latar 

belakang historis yang sama menjadi kelompok yang memiliki identitas kolektif. Pandangan dunia 

kemudian membedakan kelompok sosial tersebut dari kelompok sosial lainnya (21). Hal ini 

dikarenakan pandangan dunia membentuk struktur dari hubungan antara kelompok sosial yang 

menghayatinya dengan lingkungan dan zaman di mana situasi sosiokultural tersebut muncul (22). 

Karena bersifat abstrak, bentuk konkret pandangan dunia dapat menjadi terstruktur dalam karya 

sastra. 

Goldmann (23) meyakini adanya homologi antara struktur sastra dengan struktur masyarakat 

tempatnya diciptakan karena keduanya hasil strukturasi yang sama. Penulis bukanlah individu pasif 

yang kediriannya mengikuti struktur yang tumbuh di masyarakat. Sebaliknya, penulis berperan aktif 

dan kreatif dalam mengaktualisasikan dirinya. Karena hakikat sastra adalah imajinatif, pemahaman 

sastra sebagai substansi yang merefleksi kenyataan terbantahkan. Kesamaan peristiwa dan persoalan 

dalam dunia sastra dengan kenyataan dalam dunia rill terletak pada srukturnya (24). Homologi 

struktural inilah yang dalam strukturalisme genetik dimediasi oleh pandangan dunia penulis. 

Dari empat kosep diatas, Goldmann (24) mengembangkan analisis dialektik dengan dua 

konsep sandingan: keseluruhan-bagian dan pemahaman-penjelasan. Pemaknaan ‘keseluruhan’ 

sebagai totalitas struktur sastra digunakan untuk memahami ‘bagian-bagian’ struktur sastra. 

Sebaliknya, ‘bagian-bagian’ stuktur sastra juga dimaknai guna mencapai pemaknaan ‘keseluruhan’. 

Konsep dialektis ini tidak hanya berhenti pada ‘bagian’ dan ‘keseluruhan’ sastra itu sendiri, tetapi 

juga bergerak ke struktur masyarakat. Sementara itu, ‘pemahaman’ adalah usaha memahami identitas 

‘bagian’, dan ‘penjelasan’ adalah usaha mendapatkan makna ‘bagian’ itu dengan menempatkannya 

dalam ‘keseluruhan’ lebih besar mengacu pada kesatupaduan struktur karya dengan struktur sosial 

masyarakat (25). 

Pada tahap awal analisis, informasi tentang penulis dijadikan hipotesis konseptual guna 

memahami koherensi struktur sastra dan struktur masyarakat. Sehingga, perlu dibangun model 

pandangan dunia untuk menghipotesiskan struktur ‘keseluruhan’ sastra melalui pembacaan intensif 

terhadap ‘bagian’ karya. Menurut James (26), unsur instinsik yang saling mendefinisikan satu sama 

lain adalah tokoh dan alur. 
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Tokoh, dikutip Wicaksono (27), adalah individu yang hidup dalam dan memperhidup sastra. 

Tokoh juga menjadi objek identifikasi bagi pembaca. Penulis menggambarkan tokoh secara fisik, 

mental, intelektual, moral dan historis. Griffith (28) berpendapat, penokohan juga mencakup 

pengembangan tokoh tersebut sepanjang cerita. 

Alur merupakan pengaturan runtutan kejadian dalam cerita guna memicu efek emosional dan 

artistik tertentu. Secara teoretis, tahapan alur yang komplet dimulai dengan penyituasian, dilanjutkan 

dengan pemunculan dan peningkatan konflik, lalu sampai di titik klimaks, dan diakhiri dengan 

penyelesaian. Akan tetapi, pengaluran dapat tersusun secara linier, nonlinier, paralel, sirkuler dan 

interaktif (29). 

Dalam kaitan dengan alur, tokoh dibedakan menjadi tokoh utama, sebagai pusat sorotan cerita 

serta menggerakan alur, dan tokoh tambahan, yang muncul atas kaitannya dengan tokoh utama (30). 

Penokohan dan pengaluran saling mempengaruhi satu sama lain. Karena satu peristiwa disebabkan 

atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain, hubungan kausalitas alur menuntun perkembangan 

tokoh. Penokohan juga ikut menggulirkan pengaluran cerita (31). Strukturalisme genetik 

mengkombinasikan kajian objektif terhadap unsur intrinsik sastra dengan kajian historis terhadap 

faktor determinan genetiknya, yaitu penulis. Sehingga, biografi penulis esensial dalam merumuskan 

kelompok sosialnya. 

 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari analisis sastra menggunakan strukturalisme genetik untuk menemukan 

pandangan dunia pengarang dimanifestasikan dalam karya. Relasi homolog antara ekspresi imajinatif 

dalam karya sastra dan pengalaman kehidupan nyata di masyarakat dijadikan fokus analisis. Kedua 

entitas tersebut dijembatani penulis, yang tergolong dalam kelompok sosial tertentu. Setiap 

kelompok memiliki kesadaran kolektif mengakar yang mempengaruhi cara orang-orang di dalamnya 

berpikir dan berperilaku (11). 

Penulis Masalah Orang Kaya, yang meskipun lahir dalam keluarga Tinghoa di Singapura, 

menghabiskan masa remajanya di AS. Kedua negara tersebut memiliki perbedaan mendasar dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama demografi ras dan sistem ekonomi mereka. Di Singapura, etnis 

Tionghoa adalah mayoritas. Sedangkan, Tionghoa dan etnis Asia lainnya adalah minoritas di AS. 

Terlebih lagi, Singapura adalah negara kapitalis yang berideologi Shared Values. Ideologi ini 

menempatkan komunitarianisme di atas individualisme. Sementara itu, AS adalah negara kapitalis 

dengan egalitarianisme. Ideologi ini menempatkan semua orang AS dalam posisi yang sama, apapun 

latar belakang mereka. Hal ini kemudian memberikan mereka kesempatan yang sama untuk mengejar 

cita-cita dan menggapai kesuksesan selama mereka memiliki tekad (32). 

Oleh karena itu, dapat dihipotesiskan bahwa sebagai seorang imigran Asia yang tinggal di AS, 

Kwan terpapar oleh mitos American Dream. Berada di lingkungan baru yang memiliki perspektif 

berbeda dalam memandang dunia pada tahun-tahun pembentukan kepribadian tersebut dapat 

memberikan efek yang tidak mudah lekang. Pengaruh ini dapat dirasakan dalam penokohan dan 

pengaluran yang diciptakannya (9). 

Kwan menciptakan tokoh utama etnis Tionghoa dengan American Dream. Dalam novel 

pertama dari trilogi tersebut terdapat Rachel Chu, Kerry Chu, Goh Wye Mun dan Sophie Khoo (33). 

Dia melanjutkan penokohan ini dalam sekuel pertama. Hal ini dapat dilihat baik pada tokoh lama 

maupun baru, seperti Michael Teo dan Bao Gaoling (34). 

Dalam novel ketiga, Kwan juga mengintegrasikan karakteristik American Dream bagi tokoh 

pendukung. Tokoh-tokoh tersebut, yang hanya disebutkan sepintas dalam dua novel pertama, diberi 



Prosiding Seminar Nasional Universitas Respati Yogyakarta Vol. 4 No. 1 (2022) 
“Sinergi Perguruan Tinggi dan Mitra dalam Mewujudkan Masyarakat Mandiri, Produktif dan Berdaya Saing” 

 
Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta  

[08 Desember 2022] [ISSN 2657-2397] 

 

Internalisasi American Dream oleh Imigran Asia: Kajian Strukturalisme Genetik Novel Masalah Orang Kaya Karya Kevin Kwan| 266 

lebih banyak porsi. Dengan menggunakan kilas balik, dia memberikan latar belakang sebelum 

mereka bertemu dengan tokoh utama. Sehingga, mereka memiliki lebih banyak kontribusi di 

sepanjang alur. Dia juga menguraikan nasib mereka seiring berakhirnya cerita. Tokoh yang akan 

dicermati untuk membuktikan perwujudan American Dream dalam penokohan adalah keluarga Wu. 

Charlie Wu adalah calon menantu Su Yi, yang dinikahi cucunya, Astrid Leong, di akhir novel. 

Namun, keluarga Astrid tidak menyetujui hubungan mereka karena asal muasal kelurga Charlie yang 

melarat dimana “Ayah Wu Hao Lian dulu menjual kecap pakai sepeda!” (35). 

Sementara itu, masa kecil istrinyadihabiskan dalam kamp konsentrasi Endau di Malaysia. 

Keluarganya terpaksa menanam sendiri semua makanan mereka, dan hampir kelaparan. Aku 

yakin itu ynag membentuk sifat ibuku saat ini. Dia menyuruh tukang masak mengirit uang 

belanja dengan membeli roti diskon yangs udah berumur tida hari dari supermerket … (35) 

Ayah Charlie, Wu Hao Lian “pertama kali memperoleh kekayaannya pada awal tahun 1980-an” (35), 

“menjadikan perusahaan teknologinya perusahaan publik” (36) dan pada saat itu Wu Microsystems 

telah dibangun “selama tiga puluh tahun terakhir” (37). Oleh karena itu, “Keluarga Wu dari Hong 

Kong dianggap kurang layak oleh orang-orang Singapura yang angkuh ini!” (35) karena dianggap 

sebagai Orang Kaya Baru (OKB). 

Jalur yang ditentukan Kwan untuk Hao Lian sebagai tokoh yang merubah nasib atas usahanya 

sendiri adalah melalui kewirausahaan. American Dream menggugah ide-ide kewirausahaan. 

Dikombinasikan dengan ekonomi kapitalis, AS memfasilitasi warganya untuk membangun cita-cita 

bisnis menjadi nyata. Ketika putranya mengambil alih, “Charlie menciptakan salah satu perusahaan 

paling dikagumi di dunia” dimana setiap “telepon baru—layarnya, selubungnya, aku yakin 

setidaknya separuh dari komponen telepon itu dibuat oleh Wu Microsystems!” (35). Atas 

keberhasilannya “memimpin perusahaan teknologi terbesar di Asia!” (35), media menjulukinya 

sebagai “taipan teknologi Hong Kong” (35), “miliuner teknologi” (35) “raja teknologi” (35). 

Kwan mengalami secara langsung meninggalkan tanah kelahiran demi hidup yang lebih baik. 

Dia mengerti bahwa pindah ke negara asing dan memulai bisnis sama-sama melibatkan risiko. 

Menurut U.S. Small Business Administration (39), kualitas diri dalam menimbang risiko ini 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kewirausahaan. Pada tahun 2019, “44,6%, atau 223 

perusahaan, di Fortune 500 didirikan oleh imigran atau keturunan imigran … menghasilkan 

pendapatan $6,1 triliun” (37). 

Selain itu, American Dream berakar pada iman Protestan. Dalam khotbahnya tahun 1630, 

Winthrop menyatakan, “when there is no other means whereby our Christian brother may be relieved 

in his distress, we must help him beyond our ability [ketika tidak ada cara lain di mana saudara 

Kristen kita dapat terlepas dari kesulitsnnya, kita harus membantunya (walaupun) di luar kemampuan 

kita]” (40). Etos kerja Calvinis ini merupakan cikal bakal kapitalisme, dimana usaha kecil 

menciptakan pengusaha yang kemudian menjadi majikan dan membuka lowongan pekerjaan 

untuk orang lain yang tidak memiliki modal. Selain itu, Kwan juga menjadikan profesi sebagai 

pekerja sarana yang setara bagi tokoh-tokohnya untuk meraih American Dream. Ini terbukti dalam 

Dr. Malcolm Cheng. 

Malcolm adalah menantu Su Yi karena menikah dengan Alexandra. Pembaca mungkin 

mengira bahwa dia, sebagai suami dari putri bungsu dari keluarga paling kaya di Singapura, pasti 

berasal dari latar belakang yang sama. Akan tetapi, dia justru didefinisikan sebagai “orang tak penting 

dari Hong Kong”, yang, tidak “seperti keturunan Aakara atau keturunan Leong”, tidak dilahirkan 

“dengan nama keluarga yang terhormat” (35). Mereka tinggal di “flat dengan tiga kamar tidur yang 
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sangat sederhana”, di mana putra bungsu mereka, “Alistair harus berbagi kamar dengan kakaknya 

sampai kakaknya kuliah” (36), dengan “kamar mandi yang sempit” dan “tidak ada kunci” (36). 

Penokohan Malcolm merupakan perwujudan dari ketekunan. Sifat tersebut memungkinkan 

keadaannya yang sederhana menjadi lebih baik. 

Alix … berbicara sambal menggertakan gigi, “Aku senang sudah menikah dengan ayahmu. 

Dia mungkin tidak mewarisi kerajaan atau terlahir sebagai pangeran, tapi bagiku dia jauh lebih 

mengagumkan. Dia berjuang sendiri dari nol sampai menjadi salah satu kardiolog terkemuka 

di dunia, dan kerja kerasnya telah mengirimmu ke sekolah-sekolah terbaik dan memberi kita 

rumah yang indah” (35) 

Peningkatan dalam karirnya membuat Malcolm mampu untuk memenuhi kebutuhan finansial 

keluarganya dengan “standar hidup yang lebih tinggi” (41). Kemajuan tersebut juga menjadikannya 

dihormati oleh rekan-rekan dan kerabatnya. 

Malcolm Cheng adalah salah satu dokter bedah jantung paling dihormati di Asia, dan baru saja 

pensiun sebagai kepala Pusat Kardiologi di Sanotraium Hong Kong. Profesor Oon salah satu 

anak didiknya, dan dia jelas mengawasi kondisi Su Yi dengan seksama. (35) 

Kwan menggunakan pendidikan sebagai katalis bagi Malcolm untuk mencapai American Dream. 

Mayoritas warga AS setuju bahwa pendidikan tinggi penting untuk membekali mereka dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kehidupan mereka (42). Ketika 

prestasi pendidikan Malcolm memberinya profesi kerah putih, Kwan juga menerapkan kisah sukses 

semacam ini kepada pekerja kerah biru. Hal itu bisa dicontohkan oleh karakter Lee Ah Ling. 

Ah Ling adalah salah satu dari asisten rumah tangga yang dipekerjakan Su Yi. Meskipun dia 

berasal dari keluarga miskin di Cina Daratan, dia digambarkan dengan katakteristik American 

Dream. Hal itu terlihat dari tekadnya untuk berkembang. 

Dia selalu bermimpi untuk melihat dunia di luar desanya, dan dia tidak peduli jika itu berarti 

meninggalkan keluarganya. Dia meninggalkan rumah yang menyedihkan—ayah yang 

meninggal saat dia berumur dua belas tahun dan ibu yang seolah membencinya sejak hari dia 

dilahirkan. (35) 

Kwan memanfaatkan impian Ah Ling sebagai dorongan untuk meninggalkan “desa kecilnya di 

pinggiran Kota Ying Tak ketika dia masih berusia enam belas tahun, naik perahu dari Kanton ke 

sebuah pulau yang jauh di Nanyang, Laut Selatan” (35). Mendarat “di Singapura, dia bekerja untuk 

sebuah keluarga bernama Tay melalui makelar” yang berfungsi sebagai “sarana pelatihan” untuk 

“semacam tes tidak resmi” (35), sebelum dikirim untuk bekerja di kediaman keluarga Young di 

Tyersall Park. 

Ah Ling digambarkan sebagai pekerja keras. Alhasil, posisinya terus meningkat. 

Selama 63 tahun berikutnya, dia naik pangkat dari satu di antara dua belas pembantu junior 

menjadi salah satu pengasuh anak keluarga Young yang paling dipercaya—membantu 

membesarkan anak-anak terkecil Su Yi, Victoria dan Alix, kemudian pada generasi 

berikutnya, Nick. Sekarang dia adalah kepala pengurus rumah tangga, mengatur staf yang 

pada masa-masa puncak mencapai 58 orang, tetapi selama decade terakhir hanya 32 orang. 

(35) 

Kerja kerasnya terbayar karena saat Su Yi meninggal, namanya tercantum dalam surat wasiatnya. 

Bunyinya, “$3.000.000 untuk pengurus rumah tangga saya LEE Ah Ling, yang sudah melayani 

keluarga saya dengan sangat baik dan penuh dedikasi sejak dia masih remaja” (35). Warisan yang 

dia terima menjadi titik puncak perubah jalan hidupnya. 

“Kurasa aku akan kembali ke Cina, setidaknya selama setahun. Aku ingin membangun rumah 

di kampungku, dan menghabiskan sedikit waktu bersama keluarga. Kakak-kakakku sudah tua, 
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dan aku punya begitu banyak cucu keponakan baru yang tidak pernah kutemui. Sekarang aku 

bisa benar-benar menjadi bibi tua yang memanjakan mereka.” (35) 

Kwan merasionalisasikan ‘from-zero-to-hero’ dengan menekankan “etos kerja” yang membuatnya 

“bertahan lama” (35) bekerja untuk Su Yi. American Dream menganggap kerja keras dapat menjadi 

prinsip dalam memperoleh imbalan di masa depan (43). Kemajuan hidupnya identik dengan mitos 

‘dari miskin jadi kaya’ (rags-to-riches). Dari masa kecilnya yang miskin, dia merantau menjadi 

pelayan dan jutawan di masa tuanya. 

Meski demikian, perjalanan mobilitas sosial tidak serta merta melibatkan pekerjaan kasar. 

Seorang karakter bernama Kitty Pong tiba di tujuan mewahnya dengan cara yang glamor, meskipun 

hidupnya dimulai dari latar belakang yang sulit. 

Membayangkan bahwa Pong Li Li, putri petugas kebersihan di Qinghai, berhasil mencapai 

prestasi setinggi itu pada usia 34 tahun yang relative muda (walaupun dia memberitahu semua 

orang bahwa umurnya 30 tahun). Bukan berarti semua didapatnya dengan mudah—dia sudah 

bekerja nonstop sepanjang hidupnya untuk tida di tempat ini. 

Ibunya berasal dari keluarga kelas menengah yang terprelajar, tetapi dia dan keluarganya 

dibuang ke pedesaan saat berlangsungnya program Lompatan Jauh Kedepan yang dicetuskan 

Mao. (35) 

Mirip dengan apa yang dia lakukan pada Ah Ling, Kwan juga mengatur agar Kitty pergi merantau 

dari tanah kelahirannya di Daratan China sebagai cara satu-satunya untuk lepas dari jeratan 

kemiskinan. Dia awalnya menetapkan pikirannya pada pendidikan sebagai kendaraan melarikan diri. 

Namun, perjalanan pendidikannya adalah tidak berjalan lancar. 

Namun dia menanamkan kepada Kitty bahwa pendidikan adalah satu-satunya jalan keluar. 

Sepanjang masa mudanya, Kitty belajar sangat keras untuk selalu menjadi yang terbaik di 

kelasnya, terbaik di sekolahnya, terbaik dalam ujian negara, hanya untuk menghadapi 

kenyataan bahwa satu-satunya kesempatan memperoleh pendidikan lebih tinggi direnggut 

daeinya ketika seorang anak laki-laki dengan semua koneksi yang tepat diangugerahi satu-

satunya jatah masuk ke universitas di seluruhkan distrik mereka—jatah yang sebenarnya 

merupakan hak Kitty. (35) 

Kwan awalnya mencirikan Kitty sebagai “bintang baru Hong Kong” (36), dan “artis sinetron yang 

berdandan mengenakan pakaian minim” (36) “yang menempel di tubuhnya bak kulit sosis” dengan 

“puting susunya yang besar terlihat dengan jelas” (36). Hanya dalam novel terakhir kepribadian lain 

dari karakterisasi Kitty terkuak. Kwan memberikan kilas balik yang mencerdaskan karakternya. 

Dia juga memanfaatkan realitas sosial sebagai penghalang bagi Kitty. Republik Rakyat Cina 

(RCC) adalah negara Komunis dengan masyarakat Konfusianisme dan patriarki (44). Kondisi ini 

menjadi kendala bagi perempuan untuk mengembangkan kehidupannya. Kitty mengerti bahwa dia 

tidak akan berhasil melalui jalur tradisional. Dia lalu memutuskan untuk mengeksploitasi kecantikan 

dan keseksiannya. Dia bisa masuk dalam kalangan Su Yi melalui cucunya, Alistair. Dia kemudian 

mencampakkannya demi seorang “Miliuner Cina Daratan” (37), Bernard Tai, yang kemudian dia 

ceraikan untuk menikah dengan “salah satu industrialis utama di Cina” (35). 

Namun Kitty tidak menyerah. Dia terus berjuang. Pertama-tama dia pindah ke Shenzhen untuk 

bekerja di bar KTV tempat dia harus melakukan hal-hal ayng buruk, kemudian ke Hong Kong, 

mendapat peran kecil dalam sinetron local, mengubahnya menjadi peran yang lebih sering 

muncul setelah dia menjadi pacar simpanan si sutradara, berkencan dengan sederetan pria yang 

tidak penting sampai dia bertemu Alistair Cheng, pemuda tampan dan lugu yang jauh terlalu 

baik sehingga merugikan dirinya sendiri, pergi bersama pemuda itu ke pernikahan Khoo dan 

bertemu Bernard Tai, kabur ke Vegas bersama Bernard untuk menikah, bertemu Jack Bing di 
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pemakaman ayah Bernard, menceraikan Bernard, dan akhirnya, menikahi Jack, pria yang 

benar-benar layak setelah semua usahanya. (35) 

Seiring berjalannya waktu, American Dream tidak hanya dapat dicapai melalui pendidikan, 

kewirausahaan dan pekerjaan eksekutif. Sejak era keemasan Hollywood, menjadi aktor dianggap 

sebagai cara instan menuju kekayaan. Calon aktris melakukan perjalanan ke Los Angeles, bekerja 

sebagai pramusaji, berharap mendapatkan kesempatan emas menjadi bintang film (45, 46). Kwan 

mengadopsi kisah sempurna ini untuk karakterisasi Kitty. 

Sama seperti aktor Hollywood yang meninggalkan masa lalu mereka, Kwan juga merancang 

Kitty untuk menciptakan persona dirinya sendiri. Memulai karir aktingnya di Hong Kong, dia 

mengaku dari “keluarga Taiwan baik-baik”, mengubah penampilannya dan “logat Mandarinnya 

mencirikan aksen Cina bagian utara yang khas” (36) dengan “aksen palsu dan payudara palsu dan 

segalanya serba palsu” (36). Meskipun demikian, Kwan menjadikan Kitty sebagai “salah seorang 

bintang yang paling cepat menanjak di Asia” (36) hanya sebagai batu loncatan untuk menaiki tangga 

sosial. Jalan yang mujarab baginya untuk meraih kehidupan yang bergelimang harta adalah melalui 

pernikahan. 

Kitty tahu semua perlakuan istimewa ini didapatnya karena kali ini dia tiba di Paris sebagai 

MRS. JACK BING. Dia bukan sekedar istri sembarang miliarder lagi, dia adalah istri baru 

orang kedua terkaya di Cina, salah satu dari sepuluh orang terkaya di dunia. 

… 

Dan setelah berhasil memberinya anak laki-laki pertama (Harvard Bing, lahir tahun 2013), 

Kitty dapat melakukan apa saja semaunya. (35) 

Salah satu dampak dari patriarki adalah ketidaksetaraan gender. Kurangnya kesempatan untuk 

pendidikan tinggi dan pekerjaan yang setara membuat hipergami sebagai satu-satunya jalan bagi 

perempuan untuk menggapai American Dream (47, 48). Dengan tekadnya untuk melarikan diri dari 

nasib buruk dan mengangkat derajat anak-anaknya kelak, Kitty menikahi pria dari kelas sosial 

ekonomi yang lebih tinggi. 

Selain itu, tidak hanya etnis Tionghoa yang kerja kerasnya membuahkan hasil. Karakter 

pendukung dari etnis Asia lainnya juga diberi karakteristik dengan ciri khas American Dream. 

Dengan sebagian besar cerita berlatar di Singapura, Kwan juga menggubah para pekerja Su Yi di 

“istana” (36), Tyersall Park, berasal dari negara-negara tetangga. Pelayan pribadi Su Yi dapat 

digunakan sebagai contoh. 

“Siapa dua wanita bergaun sutra kembar yang berdiri seperti patung di belakangnya?” Tanya 

Rachel. … 

“Para pelayan wanitanya. Mereka tidak akan pernah pergi dari sisinya.” 

“Seperti pelayan pribadi? Mereka tampak begitu elegan.” 

“Ya, mereka dari Thailand, mereka terlatih untuk melayani di istana raja.” 

“Apakah ini hal yang biasa di Singapura? Mengimpor pelayan-pelayan istana dari Thailand?” 

Tanya Rachel tidak percaya. 

“Rasanya tidak. Pelayanan ini merupakan hadiah seumur hidup istimewa untuk nenekku.” 

“Hadiah? Dari siapa?” 

“Raja Thailand. Walaupun yang sebelum ini, bukan Bhumibol raja yang sekarang. Atau satu 

lagi sebelumnya? Pokoknya dia kelihatannya teman baik nenekku. Dia menetapkan bahwa 

nenek hanya boleh dilayani oleh wanita-wanita yang dilatih di kerajaan. Jadi selalu ada rotasi 

konstan sejak nenek masih muda.” (36) 

Lady’s maid adalah jabatan untuk wanita kelas bawah yang tanggung jawabnya terkait dengan 

penampilan majikan wanitanya. Mereka biasanya memulai bekerja sebagai pembantu rumah tangga 

(49). Dua pelayan wanita Su Yi sebelumnya telah menjalani pelatihan di istana kerajaan Thailand 
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sejak mereka masih anak-anak. Menjadi hadiah dari Raja Thailand, mereka “mengikuti di 

belakangnya” (35) setiap saat dan di mana saja, termasuk di samping ranjang tempat dia meninggal 

dunia. 

Sejumlah dokter dan perawat berkerumun di sekeliling layar-layar komputer, menganalisis 

setiap gerakan pada grafik tanda-tanda vital pasien VVIP mereka, sementara kedua pelayan 

Thailand Su Yi berjaga di dekat pintu, siap bertindak begitu nyonya mereka mengedipkan 

sehelai bulu mata. Begitu melihat Pangeran Taksin mendekat, mereka menjatuhkan diri ke 

lantai, bersujud. (35) 

Kwan menghadiahkan pengabdian mereka dalam bentuk warisan yang diterima keduanya 

setelah Su Yi meninggal. 

$1.000.000 masing-masing untuk pelayan wanita saya tersayang Madri VISUDHAROMN dan 

Patravadee VAROPRAKORN, beserta gelang emas-dan-berlian Peranakan antik yang sudah 

dilabeli nama mereka di lemari beso Tyersall Park. (35) 

Dalam dua movel pertama, mereka hanya disebut sebagai “pelayan wanita Thailand Su Yi” 

(36). Nama mereka terungkap untuk pertama kalinya dalam surat wasiat Su Yi. Pembantu wanita 

biasanya bekerja untuk sebuah rumah sampai mereka pensiun. Ketika nyonya rumah meninggal, 

mereka biasanya akan bekerja untuk sang ahli waris (49). Sehingga, penyebutan nama mereka dapat 

diartikan sebagai tanda American Dream menuju kebebasan. Dengan menjadi jutawan, mereka tidak 

lagi harus bekerja sebagai pelayan. Akhir cerita serupa juga menimpa Kapten Vikram Ghale. 

Vikram adalah seorang Gurkha, “tentara paling mematikan di dunia” (36) dari Nepal (35). Dia 

telah menjaga Tyersall Park sejak masih muda. 

Selama bertahun-tahun bekerja untuk keluarga Young sebagai kepala keamanan … yang 

mewawancarai dan menerimanya bekerja 32 tahun lalu … (35) 

Pada tahun-tahun penuh gejolak sebelum dan sesudah kemerdekaan, Kontingen Gurkha 

dibentuk di bawah Kepolisian Singapura. Menampilkan keterampilan dan keberanian, Gurkha 

terkenal sebagai pasukan yang disiplin dan berdedikasi (50). Kwan memberikan reputasi yang 

sebanding untuk Vikram, karena dia sangat setia kepada Su Yi, bahkan sampai hari-hari terakhirnya. 

Vikram merasa tenggorokannya tersekat, tetapi dia berbicara lagi. “Ah Ling, aku sudah 

bersumpah—sumpah Gurkha—untuk melindungi dan melayani Mrs. Young dengan nyawaku. 

Aku merasa berkhianat padanya jika tidak berusaha agar keinginannya terpenuhi. 

“Nah, sudah tugasku untuk memastikan hal itu terjadi. Bahkan jika aku harus kehilangan 

pekerjaan.” (35) 

Pada pemakaman Su Yi, Vikram ditugaskan sebagai “pengusung jenazah utama” dari “peti Su 

Yi” (35). Kesetiaannya yang abadi kemudian dihargai dengan warisan. Apalagi, dia adalah satu-

satunya Gurkha yang namanya tercantum dalam surat wasiat. 

$500.000 untuk kepala keamanan Kapten Vikram GHALE, yang dengan setia melindungi saya 

sejak 1983. Selanjutnya saya mewariskan kepadanya pistol Tipe 14 Nambu pemberian Count 

Hisaichi Terauchi kepadasaya sebelum kepergiannya dari Singapura tahun 1944.  

(Eleanor: Wah murah hati sekali! Aku penasaran apakah Nyonya Tua tahu kalau Vikram 

menghasilkan banyak uang dari bermain saham?) (35) 

Seperti prajurit lainnya, begitu Gurkha pensiun, mereka sangat bergantung pada dana 

pensiuan. Lebih buruk lagi, diketahui secara luas bahwa pensiunan Gurkha lebih kecil daripada 

tentara nasional (50). Namun, karena ia mewarisi sejumlah uang dan harta berharga Su Yi, keuangan 

tidak akan menjadi masalah di masa pensiunnya. Selain itu, dia menginvestasikan gajinya dengan 

cerdik, mengumpulkan banyak portofolio saham. 
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“Vikram, berapa banyak uang yang kauhasilkan dari informasi sahamku selama bertahun-

tahun? Sino Land, Keppel Corp, Silverlake Axis. Hnh! Aku bersumpah pada Tuhan aku tidak 

akan pernah memberimu informasi lagi. Aku membuatmu kaya, dan ini caramu membalas 

kami? Mangkali kow sai! (35) 

Kwan menganggap disiplin dan dedikasi Vikram sebagai tiket mobilitas ke atas. Dalam 

pekerjaannya, mereka yang mampu hidup di atas kemampuannya biasanya korup (51, 52). Oleh 

karena itu, mencetak seorang prajurit yang jujur yang mengabdikan hidupnya untuk majikannya 

untuk sukses menunjukkan niatnya untuk mencirikan dan merencanakan karakternya untuk 

menggapai American Dream. 

 

4.    KESIMPULAN DAN SARAN 

Mitos American Dream terinternalisasi dalam diri Kwan. Pandangannya tentang mitos tersebut 

mewakili perspektif para imigran Asia, yang dia tuangkan melalui penokohan dan pengaluran. 

Penambahan latar belakang serta kemajuan dalam kehidupan mengembangkan penokohan dari yang 

datar dan statis menjadi dinamis. Di mana pun karakter-kerakter tersebut bermukim, Kwan secara 

adil memberikan mereka kepribadian dan jalan cerita dimana kondisi sosial ekonomi mereka 

meningkat. Dia juga membekali mereka dengan determinasi, ketekunan, kerja keras dan loyalitas 

yang mengubah asal-muasal mereka yang sederhana dan/atau bahkan kesusahan menjadi 

wirausahawan mandiri, pekerja berpendidikan tinggi, karyawan yang dapat diandalkan, dan pasangan 

orang kaya. Selanjutnya, dari penelitian ini dapat dikembangkan dengan fokus pada konsumerisme 

dari karatkter-karakter pendukung. Misalnya, adakah hubungannya antara mitos American Dream 

dengan perubahan perilaku sosio-ekonomi pada etnis Asia Amerika. 
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